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ABSTRAK 

 
Penelitian ini dilatar belakangi hasil pengamatan dan pengalaman peneliti, bahwa 

pembelajaran IPA di SD masih didominasi oleh aktivitasklasikal dengan dominasi peran guru. 
Akibatnya suasana kelas monoton, pasif dan membosankan. Hal tersebut terlihat dari motivasi belajar 
siswa yang rendah dan pada akhirnya hasil belajar rendah pula. 

Permasalahan penelitian ini adalah (1) Bagaimana kemampuan membuat suatu karya / 
model,  misalnya periskop atau lensa dari bahan sederhana dengan menerapkan sifat-sifat cahaya 
menggunakan metode ceramah pada siswa kelas V SDN Sumberwindu 1 Nganjuk TA 2015/2016? (2) 
Bagaimana kemampuan membuat suatu karya / model,  misalnya periskop atau lensa dari bahan 
sederhana dengan menerapkan sifat-sifat cahaya menggunakan metode eksperimen dan alat praktik 
pada siswa kelas V SDN Sumberwindu 1 Nganjuk TA 2015/2016 ? (3) Adakah perbedaan penggunaan 
metode eksperimen dengan menggunakan alat praktik dengan menggunakan metode ceramah terhadap 
kemampuan membuat suatu karya / model,  misalnya periskop atau lensa dari bahan sederhana dengan 
menerapkan sifat-sifat cahaya pada siswa kelas V SDN sumberwindu 1 Nganjuk TA 2015/2016?. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan Kuantitatif dengan subjek penelitian kelas V SDN 
Sumberwindu 1 Kabupaten Nganjuk. Dilaksanakan dalam 2 kali pertemuan. Menggunakan instrumen 
berupa RPP, dan test belajar siswa. 

Dari hasil penelitian di dapatkan ada pengaruh metode eksperimen terhadap kemampuan siswa 
dalam membuat suatu karya / model,  misalnya periskop atau lensa dari bahan sederhana dengan 
menerapkan sifat-sifat cahaya pada siswa kelas V SDN Sumberwindu 1 Kabupaten Nganjuk. hal ini 
dapat diketahui dari nilai rata-rata sebelum perlakuan 77,91dan nilai rata-rata setelah perlakuan 86,91 

Kesimpulan hasil penelitian ini adalah terdapat perbedaan yang signifikan terhadap hasil 
belajar siswa kelas V yang menggunakan metode eksperimen di dukung alat praktik  dengan yang  
menggunakan metode ceramah. 

Berdasarkan dari hasil penelitian ini, maka peneliti menyarankan (1) kepada para guru agar 
dalam mengajar menggunakan metode eksperimen didukung alat praktik, karena sudah terbukti bahwa 
metode eksperimen didukung alat praktik berpengaruh positif bila dibandingkan dengan pembelajaran 
konvensional. (2) Agar para guru dalam mengajar selalu menggunakan berbagai macam model atau 
strategi pembelajaran, media pembelajaran dan melaksanakan proses pembelajaran secara aktif, kreatif, 
efektif, inovatif dan menyenangkan agar dapat mencapai keberhasilan dalam pencapaian tujuan 
pembelajaran.. 

KATA KUNCI  : metode eksperimen membuat suatu karya 
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I. LATAR BELAKANG 

Penelitian ini dilatar belakangi 

hasil pengamatan dan pengalaman 

peneliti, bahwa pembelajaran IPA di 

SD masih didominasi oleh aktivitas 

klasikal dengan dominasi peran 

guru. Akibatnya suasana kelas 

monoton, pasif dan membosankan. 

Hal tersebut terlihat dari motivas i 

belajar siswa yang rendah dan pada 

akhirnya hasil belajar rendah pula. 

Solusi dalam mengatas i 

masalah tersebut dengan 

menggunakan metode yang sesuai 

dengan materi pelajaran yang 

diajarkan. Metode pembelajaran 

yang dapat digunakan dalam 

permasalah tersebut salah satunya 

adalah metode pembelajaran 

eksperimen. Metode pembelajaran 

eksperimen sesuai dengan materi 

menyimpulkan hasil penyelid ikan 

tentang perubahan sifat benda, baik 

sementara maupun tetap.  

Menurut (Syaiful Bahri 

Djamarah, 2010:84) metode 

pembelajaran 

eksperimen(percobaan) adalah  

cara penyajian pelajaran, 

dimana siswa melakukan percobaan 

dengan mengalami dan 

membuktikan sendiri sesuatu yang 

dipelajari. Dalam proses belajar 

mengajar dengan metode percobaan 

ini siswa diberi kesempatan untuk 

mengalami sendiri atau melakukan 

sendiri, mengikuti suatu proses, 

mengamati suatu objek, 

menganalisis, membuktikan dan 

menarik kesimpulan sendiri 

mengenai suatu objek, keadaan, atau 

proses sesuatu. Dengan demikian, 

siswa dituntut untuk mengalami 

sendiri, mencari kebenaran atau 

mencoba dan menarik kesimpulan 

atas proses yang dialaminya. 

Sehingga membuat siswa lebih 

percaya atas kebenaran atau 

kesimpulan berdasarkan 

percobaannya dan siswa lebih aktif 

dalam mengikuti pembelajaran. 

 

 Berdasarkan latar belakang 

diatas, maka peneliti memilih judul 

“pengaruh  metode eksperimen 

didukung alat praktik terhadap 

kemampuan membuat suatu karya / 

model,  misalnya periskop atau 

lensa dari bahan sederhana dengan 

menerapkan sifat-sifat cahaya pada 

siswa kelas V Sekolah Dasar” 
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Permasalahan penelitian ini 

adalah (1) Bagaimana 

kemampuan membuat suatu karya / 

model,  misalnya periskop atau 

lensa dari bahan sederhana dengan 

menerapkan sifat-sifat cahaya 

menggunakan metode ceramah pada 

siswa kelas V SDN Sumberwindu 1 

Nganjuk TA 2015/2016? (2) 

Bagaimana kemampuan membuat 

suatu karya / model,  misalnya 

periskop atau lensa dari bahan 

sederhana dengan menerapkan sifat-

sifat cahaya menggunakan metode 

eksperimen dan alat praktik pada 

siswa kelas V SDN Sumberwindu 1 

Nganjuk TA 2015/2016 ? (3) 

Adakah perbedaan penggunaan 

metode eksperimen dengan 

menggunakan alat praktik dengan 

menggunakan metode ceramah 

terhadap kemampuan membuat 

suatu karya / model,  misalnya 

periskop atau lensa dari bahan 

sederhana dengan menerapkan sifat-

sifat cahaya pada siswa kelas V 

SDN sumberwindu 1 Nganjuk TA 

2015/2016?. 

II. METODE 

Dalam penelitian ini penelit i 

mengambil jenis desain penelit ian 

pra eksperimen.  

Dalam pra experimenta l 

Designs terdapat dua bentuk design, 

yaitu desain pretes, post tes dengan 

satu kelompok, dan desain statis 

dengan dua kelompok. Dalam 

penelitian ini, peneliti menggunakan 

desain statis dengan dua kelompok. 

Dalam desain ini terdapat dua 

kelompok yang kemudian diberi 

pretes sebelum diberi perlakuan 

untuk mengetahui keadaan awal. 

Dengan demikian hasil perlakuan 

dapat diketahui lebih akurat, karena 

dapat membandingkan dengan 

keadaan sebelum diberi perlakuan. 

Dalam penelitian menggunakan 

desain statis dengan dua kelompok 

ini akan ada suatu kelompok yang 

dipilih. Pada penelitian ini suatu 

kelompok diberi pretest. Kemudian 

kelompok tersebut diberi treatmen 

dengan menggunakan metode 

pembelajaran eksperimen dengan di 

dukung alat praktik dan yang 

kelompok satunya  
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lagi diberi treatmen dengan 

menggunakan metode ceramah. 

Setelah melakukan proses 

pembelajaran, masing-mas ing 

kelompok tersebut diberi posttest. 

Hasil pretest dan posttest 

dibandingkan (di uji perbedaannya 

). Perbedaan yang signifikan antara 

pretest dan posttest pada kelompok 

tersebut menunjukkan pengaruh dari 

perlakuan yang diberikan. 

 

III. HASIL DAN KESIMPULAN 

A. HASIL 

Berdasarkan penelit ian 

presentase siswa yang mendapat 

nilai dibawah KKM pada Pre-Tes di 

kelas Kontrol yaitu 65% sehingga 

selebihnya 35% mendapat nila i 

diatas KKM. Sedangkan presentase 

siswa yang mendapat nilai dibawah 

KKM pada Post-Tes di kelas 

Kontrol yaitu 16,77% sehingga 

selebihnya 83,23% mendapat nila i 

diatas KKM. 

Berdasarkan tabel 4.12  

presentase siswa yang mendapat 

nilai dibawah KKM pada Pre-Test 

di kelas eksperimen yaitu 58,85% 

sehingga selebihnya 41,15% 

mendapat nilai diatas KKM. 

Sedangkan presentase siswa yang 

mendapat nilai dibawah KKM pada 

Post-Test di kelas eksperimen yaitu 

15% sehingga selebihnya 85% 

mendapat nilai diatas KKM. 

 

Dari hasil tabel diatas dapat 

diketahui bahwa taraf signifikan 

atau nilai probabilitas adalah 

0,048 yang berarti lebih kecil dari 

0,05 , sehingga (Ho) ditolak. 

Independent Samples Test 

  
Leven

e's 

Test 

for 

Equali

ty of 

Varia

nces t-test for Equality of Means 

  

F 

Sig

. t Df 

Sig. 

(2-

tailed

) 

Mea

n 

Differ

ence 

Std. 

Error 

Differ

ence 

95% 

Confidence 

Interval of 

the 

Difference 

  
Low

er Upper 

ni

la

i 

Equal 

variance

s 

assumed 

.4

7

3 

.49

9 

1.9

06 
23 .049 

8.23

718 

4.321

76 

-

.703

06 

17.177

42 

Equal 

variance

s not 

assumed 

  

1.9

19 

22.8

72 
.048 

8.23

718 

4.293

47 

-

.647

28 

17.121

64 
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Dalam Probabilitas kesalahan 

dalam penelitian <5% maka 

berdasarkan norma keputusan 

sebagaimana telah ditetapkan 

pada BAB III, dapat ditemukan 

hasil pengujian hipotesis bahwa 

hipotesis nol (Ho) ditolak pada 

taraf signifikan 5% yang berarti 

hipotesis kerja (Ha) diterima atau 

hipotesis yang diajukan terbukti 

(benar). Dengan demikian berarti 

“ hipotesa nol (Ho) ditolak, dan 

hipotesa alternatif (Ha) diterima”. 

Karena Ho ditolak maka Ha 

diterima yaitu, Ada perbedaan 

pengaruh antara penggunaan 

metode ekperimen didukung alat 

praktik dibanding dengan 

menggunakan metode ceramah 

terhadap kemampuan membuat 

suatu karya / model, misal 

periskop / lensa dari bahan 

sederhana dengan menerapkan 

sifat-sifat cahaya pada siswa kelas 

V SDN Sumberwindu 1  Nganjuk. 

Artinya Ada perbedaan pengaruh 

antara penggunaan metode 

eksperimen didukung alat praktik 

dibanding dengan menggunakan 

metode ceramah.  

 

B. KESIMPULAN 

Berdasarkan  rumusan masalah 

pada Bab I , Kajian Teori dan 

Hipotesis yang penulis uraikan 

pada Bab II dan pembahasan 

Metode Penelitian pada Bab III, 

serta memperlihatkan Hasil 

Penelitian dan Pembahasan pada 

Bab IV dari uraian tersebut dapat 

disimpulkan bahwa : 

1. Berdasarkan hasil analisis 

kemampuan membuat suatu karya 

atau model, misalnya periskop atau 

lensa dari bahan sederhana dengan 

menerapkan sifat-sifat cahaya 

setelah menggunakan metode 

ceramah pada siswa kelas 5 SDN 

sumberwindu 1 Nganjuk 

berpengaruh. Hal tersebut 

dibuktikan dengan hasil analisis 

menggunakan paired sampel t-test 

diperoleh presentase siswa yaitu 

sebesar 16,77% yang terdiri dari 2 

siswa sehingga uji ketuntasan 

klasikalnya sebesar 83,23%  yang 

terdiri dari 12 siswa dengan rata-

rata nilai yang diperoleh kelas 

kontrol adalah 77,91. 

2. Berdasarkan hasil analisis 

kemampuan membuat suatu karya 

atau model, misalnya periskop atau 
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lensa dari bahan sederhana dengan 

menerapkan sifat-sifat cahaya 

setelah menggunakan metode 

eksperimen didukung alat praktik 

pada siswa kelas 5 SDN 

sumberwindu 1. Nganjuk 

berpengaruh. Hal tersebut 

dibuktikan dengan hasil analisis 

menggunakan paired sampel t-test 

diperoleh presentase siswa yaitu 

sebesar 15% yang terdiri dari 2 

siswa sehingga uji ketuntasan 

klasikalnya sebesar 85%  yang 

terdiri dari 13 siswa dengan rata-

rata nilai yang diperoleh kelas 

eksperimen adalah 86,91. 

3. Berdasarkan hasil analis is 

dapat disimpulkan bahwa “Ada 

perbedaan pengaruh antara 

penggunaan metode eksperimen 

didukung alat praktik dibanding 

dengan menggunakan metode 

ceramah. Hal tersebut dibuktikan 

dari hasil analisa data t hitung 

ditemukan sebesar 1,906 sedangkan 

t tabel dengan menggunakan taraf 

signifikan 5% adalah sebesar 1,714 

sehingga dapat disimpulkan t hitung 

lebih besar dari pada t tabel. Dengan 

demikian berarti “ hipotesa nol (Ho) 

ditolak, dan hipotesa alternatif (Ha) 

diterima”. Dengan kata lain hipotesa 

nol (Ho) dalam penelitian ini adalah 

tidak ada pengaruh penggunaan 

metode eksperimen didukung alat 

praktik terhadap kemampuan 

membuat suatu karya atau model, 

misalnya periskop atau lensa dari 

bahan sederhana dengan 

menerapkan sifat-sifat cahaya pada 

siswa kelas 5 SDN sumberwindu 1 

Nganjuk tahun ajaran 2015/2016. 

Karena Ho ditolak maka Ha 

diterima yaitu, ada pengaruh 

penggunaan metode eksperimen 

didukung alat praktik terhadap 

kemampuan membuat suatu karya 

atau model, misalnya periskop atau 

lensa dari bahan sederhana dengan 

menerapkan sifat-sifat cahaya pada 

siswa kelas 5 SDN sumberwindu 1 

Nganjuk tahun ajaran 2015/2016. 

Artinya Ada perbedaan pengaruh 

antara penggunaan metode 

eksperimen didukung alat praktik 

dibanding dengan menggunakan 

metode ceramahi.
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